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Abstrak 
Latar  belakang  penelitian ini  karena rendahnya  hasil  belajar  IPA  pada  
materi rangkaian listrik. Hal ini disebabkan belum adanya alat peraga 
untuk materi rangkaian listrik dan guru belum inovatif sehingga masih 
menggunakan metode ceramah sehingga siswa belum dapat memahami 
pembelajaran IPA pada materi listrik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD IT Ar-Rahman Jati Agung 
mengenai materi Persamaan dan perbedaan rangkaian listrik seri dan 
pararel dengan memanfaatkan PhET Colorado. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas 6 di SD IT Ar-Rahman berjumlah 19 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik tes dan lembar observasi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa penggunaan media  PhET Colorado dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dimana dengan 
menggunakan media tersebut diperoleh hasil belajar siswa yang 
mengalami peningkatan. Persentase jumlah siswa yang mencapai KKM 
pada pra siklus sebesar 42,1 % menjadi 73,7 %. Pada siklus ke 2 
didapatkan hasil presentase pencapaian KKM siswa sebesar 84,2% dengan 
rata-rata nilai 81. Maka disini pemanfaatan media PhET Colorado dapat 
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
 
Kata Kunci: hasil belajar; PhET colorad; rangkaian listrik 
 
Abstract 
The background to this research is due to the low results of science learning 
in electrical circuit material. This is because there are no teaching aids for 
electrical circuit material and teachers are not yet innovative so they still use 
the lecture method so that students cannot understand science learning in 
electrical material. The aim of this research is to improve the learning 
outcomes of class VI students at SD IT Ar-Rahman Jati Agung regarding the 
material on the similarities and differences between series and parallel 
electrical circuits by utilizing PhET Colorado. The research subjects were 19 
grade 6 students at SD IT Ar-Rahman. Data collection techniques use test 
techniques and observation sheets. The research results show that the use of 
PhET Colorado media can improve student learning outcomes. This is proven 
by using this media, student learning outcomes have improved. The 
percentage of students who reached the KKM in the pre-cycle was 42.1% to 
73.7%. In the second cycle, the percentage of students' KKM achievement was 
84.2% with an average score of 81. So here the use of PhET Colorado media 
can help improve student learning outcomes. 
Keywords: electrical circuits; learning outcome; PhET colorado 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu unsur terpenting dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan juga merupakan salah satu sektor pembangunan nasional dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam pendidikan tentunya ada proses belajar, menurut 
Hapudin (2021: 104) “Belajar adalah perubahan yang dialami oleh peserta didik dalam hal 
kemampuanya untuk berperilaku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi stimulus 
dan respons”. Menurut Rusman (2014), belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu.  Dalam  proses belajar, baik guru 
maupun siswa pasti menginginkan agar mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Guru 
mengharapkan agar siswa dapat memahami setiap materi yang diajarkan, sehingga 
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Akan tetapi harapan–harapan itu tidak selalu 
dapat terwujud. Salah satu penyebab hasil belajar yang rendah yaitu kurang tepatnya guru 
dalam memilih metode belajar. Menurut Runiat & Apriani (2020), salah satu faktor 
penyebab hasil belajar siswa rendah adalah pemilihan metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru.  

Pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan sengaja 
dilakukan sehingga memungkinkannya belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan 
tingkah laku tertentu (Tauhid, 2016). Sedangkan menurut Fakhrurazi (2018), pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia seperti siswa dan 
guru, unsur material seperti buku dan alat belajar, fasilitas dan proses yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Dari kedua pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang dialami individu dalam 
mencapai tujuan tertentu.  

Perkembangan dalam pendidikan terjadi sangat pesat. Perkembangan ini sejalan 
dengan berkembangnya ilmu teknologi yang merupakan salah satu unsur yang sangat 
menunjang berjalannya proses pendidikan yang semakin dinamis. Pendidikan dirancang 
dengan berbagai macam pertimbangan yang matang dan disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat.  Bekembangnya sistem pendidikan membuat pendidikan sendiri tidaklah 
monoton seperti sediakala. Salah satu cara agar Pendidikan semakin berkualitas ialah 
dengan cara mengembangkan pola pengajaran yang memiliki metode yang beranekaragam 
dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, pola pengajaran akan 
semakin bervariasi dan membuat peseta didik akan lebih bersemangat untuk belajar. Hal 
ini sejalan dengan apa yang disampaikan Tabroni (2013) yang menjelaskan salah satu 
upaya menyiapkan pendidikan yang berkualitas adalah penggunaan metode, media dan 
sumber belajar.  

Dalam proses belajar mengajar guru diharapkan memilih metode-metode yang telah 
ditemui oleh para ahli. Menurut Tabroni (2013) Secara umum pemilihan, penetapan dan 
perkembangan metode pembelajaran haruslah berpijak pada 4 hal penting yaitu tujuan, 
isi, sumber yang tersedia dan karakteristik siswa. Dari berbagai metode pembelajaran 
yang tersedia pembelajaran dengan menggunakan PhET menjadi metode yang mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA. PhET adalah situs web yang 
menawarkan simulasi pendidikan gratis yang dikembangkan oleh University of Colorado. 
Media simulasi PhET memuat materi pembelajaran Fisika, Kimia dan Biologi. Simulasi 
dirancang secara interaktif untuk kegiatan pembelajaran baik di kelas maupun mandiri 
sehingga pembelajaran langsung dapat dilakukan oleh setiap pengguna (Saregar, 2016). 
Menurut Arifin, Prastowo, & Harijanto (2022), pembelajaran dengan menggunakan 
simulasi PhET mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan terbukti efektif dalam 
pembelajaran di kelas. Menurut Masita, Donuata, Ete & Rusdin (2020), PhEt simulation 
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi Fisika.  

Hasil observasi di SDIT AR-Rahman menunjukkan kondisi sekolah belum memiliki alat 
peraga untuk materi rangkaian listrik dan guru belum berinovatif sehingga masih 
menggunakan metode konvensional sehingga siswa belum dapat memahami pembelajaran 
IPA pada materi listrik, sehingga implementasinya di pembelajaran masih belum optimal 
yang menyebabkan hasil belajar rendah. Proses pembelajaran yang konvensional memiliki 
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kelemahan-kelemahan dalam meningkatkan hasil belajar. Adapun kelemahan diantaranya 
siswa kurang mampu mengembangkan pikirannya (malas berpikir), cenderung pasif, sulit 
bekerjasama dan bersifat individual, serta kurang termotivasi dalam kegiatan 
pembelajaran dikelas. Kelemahan siswa dalam pembelajaran diduga dari kebiasaan yang 
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran yang lebih menekankan pada teacher 
centered dimana pembelajaran berpusat pada guru sehingga perkembangan potensi dan 
kemampuan berpikir siswa kurang maksimal, karena siswa hanya sebagai pendengar 
selama proses pembelajaran. 

Minimnya inovasi dalam pembelajaran, serta kurangnya pemahaman siswa terjadi 
karena keterampilan berpikir siswa untuk memahami konsep tersebut lebih dalam jarang 
dilatih dan belum memperhatikan hubunganya dengan konsep yang ada di alam 
sekitarnya. Saat ini, sebagai penunjang dalam praktikum, penggunaan laboratorium tidak 
sebatas dilakukan dengan menggunakan alat- alat riil sesuai dengan buku panduan. 
Pemanfaatan laboratorium virtual memungkinkan melakukan kegiatan praktikum tanpa 
sarana laboratorium sesungguhnya (laboratorium riil). Salah satu laboratorium virtual 
yang dapat digunakan adalah PhET (Physics Education Technology). PhET adalah situs 
web yang menawarkan simulasi pendidikan gratis yang dikembangkan oleh University of 
Colorado. Media simulasi PhET memuat materi pembelajaran Fisika, Kimia dan 
Biologi.Simulasi dirancang secara interaktif untuk kegiatan pembelajaran baik di kelas 
maupun mandiri sehingga pembelajaran langsung dapat dilakukan oleh setiap pengguna 
(Saregar, 2016). 

Menurut Mulyasa (2006), pemanfaatan laboratorium virtual bukan untuk 
menggantikan peran laboratorium yang sebenarnya (laboratorium riil), namun sebagai 
alternatif solusi pelengkap atas minimnya peralatan laboratorium fisika yang 
sesungguhnya di sekolah-sekolah. Peranan dari laboratorium virtual yang dirasa cukup 
penting, berbagai manfaat juga dapat diperoleh dari adanya Laboratorium virtual ini 
seperti: laboratorium vitual dapat diakses secara fleksibel tanpa memperhitungkan waktu, 
biaya, dan tenaga yang dikeluaran tidak sebanding dengan Laboratorium tatap muka 
(Hikmah et al., 2017). Manfaat lainnya yaitu dimungkinkan adanya umpan balik langsung 
dalam proses penggunaannya, sekolah tidak perlu membeli peralatan mahal untuk 
kegiatan praktikum. 

PhET adalah simulasi virtual yang berisikan materi- materi fisis mengenai sains, 
khusunya fisika, biologi, dan kimia guna kepentingan pengajaran di kelas atau belajar 
individu. Menurut Finkelstein (2006), PhET (Physics Education Technology) merupakan 
sebuah situs yang menyediakan simulasi pembelajaran Sains untuk kepentingan 
pengajaran di kelas atau dapat digunakan untuk kepentingan belajar individu. Selain itu, 
PhET merupakan simulasi interaktif terhadap fenomena fisis dengan pendekatan berbasis-
riset yang menggabungkan hasil penelitian dan percobaan produsen PhET. Simulasi PhET 
memungkinkan para siswa untuk menghubungkan fenomena kehidupan nyata dengan 
ilmu yang mendasarinya. Aplikasi ini juga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran 
sains. Physics Education Technology Interactive Simulations (PhET) merupakan aplikasi 
laboratorium virtual yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar yang memiliki 
banyak animasi, interaktif, seperti halnya permainan yang memungkinkan peserta didik 
dapat belajar dengan bereksplorasi (Asyhari & Saputra, 2016).  

Sebagian besar siswa di SDIT Ar-Rahman menganggap bahwa pelajaran IPA adalah 
pelajaran yang sulit dipelajari. Untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran IPA, dipilih 
metode pembelajaran dengan media laboratorium virtual atau dikenal dengan PhET 
Colorado. Melalui kegiatan simulasi yang dilakukan oleh guru dan siswa  adalah bentuk 
usaha untuk mempermudah dalam memahami konsep atau keterampilan tertentu melalui 
praktik langsung seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya. Metode pembelajaran 
simulasi adalah suatu usaha untuk memperoleh pemahaman akan hakikat dari suatu 
konsep, prinsip atau sesuatu ketrampilan tertentu melalui proses kegiatan atau latihan 
dalam  ituasi tiruan (Sakilah, 2015).  
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Metode pembelajaran inovatif dan variatif harus dapat memacu perkembangan 
kreativitas siswa, tidak hanya terpaku pada hasilnya semata, akan tetapi juga 
memperhatikan prosesnya. Dari uraian diatas penulis memandang perlu dikembangkan 
suatu pembelajaran yang dapat memvisualisasikan konsep yang bersifat abstrak, menarik, 
menyenangkan dan melibatkan siswa secara aktif, serta dapat meningkatkan pemahaman 
siswa dalam materi instrumentasi listrik. Sehingga dengan adanya model pembelajaran ini 
siswa akan mendapatkan alat bantu dalam belajar mandiri, sehingga pengembangan 
pembelajaran sains yang efektif, dan menyenangkan dapat terlaksana. Berdasarkan 
pemaparan di atas tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi rangkaian listrik dengan memanfaatkan 
PhET Colorado. 

 
2. Metode 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 
Prosedur pelaksanaan penelitian yang digunakan adalah berupa rangkaian langkah-
langkah berbentuk spiral. setiap langkah-langkah terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kegiatan pertama dilakukan pada tahap 
perencanaan (planning) yaitu menyusun rencana perbaikan (RPP) dengan memanfaatkan 
PhET Colorado setelah menganalisis permasalahan sebelumnya serta menyusun soal 
evaluasi yang akan digunakan. Kegiatan berikutnya adalah tindakan (action) yaitu penulis 
menerapkan langkah-langkah rencana perbaikan yang telah disusun. Kegiatan ketiga 
penulis melakukan pengamatan (observer) yaitu penulis dengan bantuan supervisor 
melakukan pengamatan dan diskusi terhadap pemanfaatan PhET Colorado serta meminta 
kritik dan saran supervisor untuk memperbaiki proses pembelajaran berikutnya. 
Kegiatan yang terakhir yaitu kegiatan refeksi (reflect), setelah menganalisis pada kegiatan 
observasi, penulis menjadikannya sebagai pedoman untuk membuat perencanaan yang 
akan dilakukan pada siklus berikutnya . Penelitian ini dilakukan di SD IT Ar Rahman Jati 
Agung Lampung Selatan pada kelas VI Khalid bin Said dengan jumlah sampel berjumlah 
19 orang.  

Skema tindakan yang digunakan pada penelitian ini dijelaskan pada gambar 1 sebagai 
berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

PERENCANAAN 

SIKLUS I 

PENGAMATAN 

PERENCANAAN 

SIKLUS II 

PENGAMATAN 

?? 

PELAKSANAAN REFLEKSI 

REFLEKSI PELAKSANAAN 

Gambar 1.  Skema prosedur penelitian tindakan kelas (Arikunto,2008:16) 
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Pada pelaksanaannya penulis akan menggunakan siklus sebagai dasar penelitian 
tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus. Metode pengumpulan data 
yaitu dengan dokumentasi dan tes. Tes ini dilakukan di setiap akhir siklus dalam kegiatan 
belajar mengajar. Tes tertulis digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan dan dijelaskan.Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif. Peneliti akan 
memberikan evaluasi berupa soal test pada setiap akhir  pertemuan pembelajaran. Hal  ini  
dilakukan  untuk  menganalisis  tingkat  keberhasilan  siswa setelah  proses  belajar  
mengajar.  Analisis dihitung dengan menggunakan statistik sederhana, yaitu : 

 
 

𝑥 =  
∑ 𝑥

∑ 𝑛
 

Keterangan : 
   X   = Nilai Rata-rata 
   ∑ 𝑥 = Jumlah semua nilai siswa 
   ∑ 𝑥 =  Jumlah siswa 
 

Seorang siswa telah tuntas belajar apabila telah mencapai nilai 70 dan kelas disebut 
tuntas belajar apabila di kelas tersebut terdapat siswa yang telah mencapai  daya  serap  
lebih  dari  atau  sama  dengan  80%.  Untuk  menghitung presentase ketuntasan belajar 
digunakan rumus sebagai berikut : 
 

 x 100 % 

 
3. Hasil dan Diskusi 

Setelah dilaksanakan penelitian mulai dari siklus I dan siklus II melalui pemanfaatan 
media interaktif PhET Colorado untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI Khalid 
bin Said SD IT Ar-Rahman Jati Agung dapat dijelaskan bahwa pemanfaatan media 
interaktif PhET Colorado dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Selain itu, Pemanfaatan 
media interaktif PhET Colorado dapat meningkatkan keaktifan siswa dan membuat 
pelajaran IPA menjadi menyenangkan.  Berikut data hasil perbandingan dari pra siklus, 
siklus I dan Siklus II disajikan dalam tabel 1 seperti dibawah ini : 
 

Tabel 1. Perbandingan nilai evaluasi pada pra siklus, siklus I, dan siklus II 
NO Perbandingan Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. Jumlah Nilai 1305 1437 1534 
2. Nilai Rata-rata 68,7 75,6 81 
3. Jumlah Siswa 19 19 19 
4. Presentase ≥ 70 42,1% 73,7% 84,2% 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas,  pada siklus I perbaikan pembelajaran menggunakan 

interaktif PhET Colorado, dimana dengan menggunakan media tersebut diperoleh hasil 
belajar siswa yang mengalami peningkatan. Perolehan hasil belajar tersebut dituliskan 
dalam rangkaian data sebagai berikut : Persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada 
pra siklus sebesar 42,1 % menjadi 73,7 % pada siklus I.  

Peningkatan tersebut tejadi dikarenakan guru mulai membuat suasana kelas menjadi 
aktif, guru dan siswa memanfaatkan media PhET Colorado dalam mensimulasikan 
rangkaian listrik, meskipun kekurangan pada tahap ini adalah guru masih sedikit dominan 
dalam pembelajaran, karena siswa belum terbiasa dengan PhET Colorado. Kemudian guru 
hanya mensimulasikan satu rangkaian listrik saja yaitu rangkaian listrik campuran. 
Kekurangan pada siklus I ini akan diperbaiki pada pelaksanaan siklus II.  
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Pada pelaksanaan siklus II, peneliti masih memanfaatkan media interaktif PhET 
Colorado. Dari pemanfaatan media interaktif tersebut, guru mensimulasikan tidak hanya 
satu rangkaian listrik saja, namun tiga rangkaian listrik, yaitu : Rangkaian listrik seri, 
paralel, dan campuran. Hal ini membuat siswa lebih mudah memahami perbedaan dan 
persamaan antara rangkaian listrik seri dan paralel. Sehingga pada siklus II ini didapatkan 
hasil presentase pencapaian KKM siswa sebesar 84,2% dengan rata-rata nilai 81 . Hal ini 
menunjukan adanya peningkatan hasil belajar dari tahap pra siklus, siklus I, lalu siklus II  

Adapun grafik perolehan nilai rata-rata mulai dari pra siklus, siklus I, siklus II dapat 
dilihat pada gambar 2 berikut :  

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Berdasarkan gambar grafik 2 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada 
pra siklus adalah 68,7. Pada siklus 1 nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 75,6 Pada 
siklus II nilai rata-rata meningkat kembali menjadi 81. Untuk grafik presentase pencapaian 
KKM dari pra siklus, siklus I, siklus II dapat dilihat pada Gambar 3 berikut : 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan gambar grafik 3 di atas, dapat dilihat bahwa dapat diketahui bahwa 
presentase pencapaian KKM siswa pada pra siklus adalah 42,1 % dengan 8 siswa yang 
mencapai nilai KKM dan 11 siswa yang belum mencapai nilai KKM. Pada siklus 1 
presentase pencapaian KKM siswa meningkat menjadi 73,7 % dengan 14 siswa yang 
mencapai nilai KKM dan 5 siswa yang belum mencapai KKM. Pada siklus II presentase 
pencapaian KKM siswa meningkat kembali menjadi 84,2 % dengan 16 siswa yang 
mencapai KKM dan 3 orang yang belum mencapai KKM, hal ini disebkan karena ketiga 
siswa tersebut tergolong pasif, cuek serta memiliki fokus dan kesadaran belajar yang 

60
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Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Nilai Rata-Rata Per Siklus

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 2. Nilai rata-rata pra siklus, siklus I dan siklus II 

0

20

40

60

80

100

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
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Gambar 3. Presentase pencapaian KKM dari pra siklus, siklus I dan siklus II 
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rendah saat di kelas. 
Setelah proses pembelajaran siklus II berakhir dan data nilai tes akhir yang diperoleh 

siswa dianalisis, ternyata menunjukan bahwa pembelajaran siklus II berhasil dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh beberapa peneliti, antara lain : Subkannayla (2020) yang menunjukkan peningkatan 
secara klasikal sebanyak 80% setelah diterapkannya PhET Colorado. Rizaldi et al. (2020) 
Menunjukkan bahwa 1). Media simulasi PhET secara efektif digunakan untuk membantu 
guru dan siswa dalam mempelajari konsep fisika, 2) media simulasi PhET sangat baik 
dikombinasikan dengan model pembelajaran inkuiri, dan 3) media simulasi PhET 
memiliki keuntungan yaitu efektif dalam menjelaskan konsep fisika yang sifatnya abstrak, 
sedangkan kekurangannya adalah bahwa implementasi di sekolah sangat tergantung 
pada unit computer yang tersedia. Arda (2020) menunjukkan hasil analisis data 
menggunakan persamaan normalisasi gain sebesar 0,42. Hal tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa Tadris IPA dalam kategori sedang. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan : Pemanfaatan 
media interaktif PhET Colorado pada mata pelajaran IPA pada materi ragkaian listrik 
diperoleh hasil yang cukup memuaskan, dimana hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan. Peningkatan hasil belajar tersebut dilihat dari persentase kenaikan hasil 
belajar dari tahap pra siklus yakni 42,1 % menjadi 73,7 % pada siklus 1 dan 94,2 % pada 
siklus 2. Pemanfaatan media interaktif PhET Colorado merupakan media yang cocok untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  Saran yang dapat diberikan peneliti mengenai proses 
kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yakni sebagai berikut: 
1) Guru harus memiliki banyak variasi dalam melaksanakan pembelajaran di kelas sehingga 
pembelajaran menjadi menarik dan tidak membosankan, misalnya penggunaan media 
pembelajaran di dalam kelas. 2) Upayakan pembelajaran berpusat pada siswa bukan pada 
guru. 3) Bagi pihak sekolah diharapkan dukungannya untuk para guru yang ingin 
melakukan inovasi pembelajaran dengan mengupayakan sarana dan prasarana yang 
menunjang  kegiatan pembelajaran.  
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